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Narkoba adalah narkotika dan obat atau bahan berbahaya, sehingga apabila masuk ke dalam tubuh akan mempengaruhi tubuh
seseorang terutama susunan saraf pusat dan dapat menimbulkan ketergantungan pada penggunanya. Penyalahgunaan narkoba dapat
berdampak langsung dan tidak langsung pada kondisi kesehatan, salah satunya kesehatan gigi dan mulut seperti penyakit
periodontal serta timbulnya karies yang dapat menjadi faktor predisposisi penyakit mulut lainnya. Salah satu dampak penggunaan
narkoba jangka panjang ialah xerostomia atau mulut kering yang terjadi akibat peningkatan aktivitas simpatis sistem saraf pusat
sehingga mengurangi sekresi saliva dan menyebabkan peningkatan akumulasi plak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat
kebersihan gigi dan mulut pada pengguna narkoba di panti rehabilitasi kota Banda Aceh (Rumoh Geutanyo dan Yayasan Tabina
Aceh). Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan desain cross sectional study. Teknik pengambilan subjek secara total sampling
dengan total subjek penelitian berjumlah 25 orang. Pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut menggunakan Simplified Oral Hygiene
Index (OHI-S). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kebersihan gigi dan mulut pada pengguna narkoba di kota Banda Aceh
(Rumoh Geutanyo dan Yayasan Tabina Aceh) adalah 2,43 atau dalam kategori sedang.
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